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STUDI KASUS EKTOPARASIT Boophilus microplus PADA TERNAK 

KAMBING DI DESA SIRAPAN KABUPATEN MADIUN TAHUN 2026 

Edy Prasetyo 

RINGKASAN 

 Ektoparasit adalah parasit yang hidupnya menumpang pada bagian luar 

atau permukaan tubuh inangnya, seperti berbagai jenis serangga (lalat, kutu, 

caplak, tungau dll). Hasil dari pemeriksaaan didapatkan 14 ekor kambing positif 

terinfeksi ektoparasit dan 137 ekor kambing lainnya dinyatakan negatif karena 

tidak ditemukan ektoparasit, ektoparasit yang ditemukan diduga sebagai jenis 

Rhipicephalus (Boophilus) microplus dan Rhipicephalus sanguineus. Caplak 

keras yang tergolong ke famili Ixodidae, misalnya Boophilus sp. dan 

Rhipicephalus sp. merupakan vector yang berperan dalam penyebaran penyakit 

parasit darah seperti Babesia sp. dan Anaplasma sp. Adanya infestasi caplak dapat 

menyebabkan resiko timbulnya penyakit pada kambing sehingga menimbulkan 

kerugian ekonomi bagi peternak akibat dari penurunan produksi daging, 

hilangnya berat badan, anemia dan kambing tampak memiliki kondisi yang 

kurang baik karena kerontokan bulu yang disebabkan gatal dari gigitan caplak. 

Pengendalian ektoparasit perlu dilakukan secara rutin melalui penyemprotan 

antiparasit pada ternak dan lingkungan kandang, disertai dengan penerapan 

sanitasi kandang yang baik.  

Kata Kunci : Ektoparasit, Caplak, Rhipicephalus (Boophilus) microplus dan 

Rhipicephalus sanguineus 



CASE STUDY OF ECTOPARASITES Boophilus microplus IN GOATS IN 

SIRAPAN VILLAGE, MADIUN REGENCY, 2026 

Edy Prasetyo 

SUMMARY 

Ectoparasites are parasites that live on the external surface of their host’s 

body, such as various types of insects (flies, lice, ticks, mites, etc.). The 

examination results showed that 14 goats were positively infected with 

ectoparasites, while 137 other goats were declared negative as no ectoparasites 

were found. The ectoparasites identified were suspected to be Rhipicephalus 

(Boophilus) microplus and Rhipicephalus sanguineus. Hard ticks belonging to the 

family Ixodidae, such as Boophilus sp. and Rhipicephalus sp., act as vectors in the 

transmission of blood parasite diseases such as Babesia sp. and Anaplasma sp. 

Tick infestation can increase the risk of disease in goats, leading to economic 

losses for farmers due to decreased meat production, weight loss, anemia, and 

poor physical condition, including hair loss caused by itching from tick bites. 

Control of ectoparasites should be carried out routinely through the application of 

antiparasitic spraying on livestock and their housing environment, accompanied 

by proper sanitation practices.  

Keywords: Ectoparasites, Ticks, Rhipicephalus (Boophilus) microplus, 

Rhipicephalus sanguineus 
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